
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah sehingga menjadikan Indonesia dikenal sebagai negara agraris. 

Faktanya adalah bahwa sebagian besar mata pencarian penduduk Indonesia berasal 

dari sektor pertanian dan menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu pilar besar 

perekonomian Indonesia, itulah mengapa negara kita disebut sebagai negara 

agraris. Karena memang memiliki wilayah yang sangat potensial untuk 

mengembangkan usaha di sektor pertanian. Tanah yang subur dan ketersediaan air 

yang cukup merupakan faktor fisik pendukung majunya pertanian di Indonesia. 

Salah satu komoditas pertanian yang paling banyak di Indonesia adalah kopi. 

Kopi di Indonesia adalah salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan 

oleh petani untuk perkebunannya karena cocok dengan tekstur tanah Indonesia. 

Kopi di Indonesia pertama kali dibawa oleh pria berkebangsaan Belanda sekitar 

tahun 1646 yang mendapatkan biji arabika mocca dari Arab (Prastowo et al, 2010). 

Tanaman kopi kemudian ditanam hingga tersebar di berbagai provinsi di Indonesia. 

Namun setelah timbul serangan penyakit karat daun (coffee leaf rust), maka 

pemerintah Hindia Belanda saat itu mendatangkan jenis kopi robusta yang berasal 

dari Kongo, Afrika pada tahun 1900. Kopi jenis ini lebih tahan penyakit dan 

memerlukan syarat tumbuh serta pemeliharaan yang ringan,dengan hasil produksi 

yang jauh lebih tinggi. Hal inilah yang menyebabkan kopi jenis ini lebih cepat 

berkembang di Indonesia (Panggabean, 2011).  

Lebih dari 80 persen dari luas areal pertanaman kopi Indonesia saat ini 

merupakan jenis kopi robusta (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). Berdasarkan 

data dari FAO, pada tahun 2013, Indonesia tercatat sebagai produsen kopi terbesar 

ketiga di dunia setelah Brazil dan Vietnam. Meskipun demikian, ekspor kopi dari 

Indonesia diperkirakan tidak lebih banyak daripada ekspor kopi Brazil, Vietnam 

dan Kolombia. Di dunia, Indonesia dikenal dengan dengan specialty coffee melalui 

berbagai varian kopi. Kopi arabika yang dikenal dari Indonesia diantaranya kopi 

lintong dan kopi toraja. Kopi dibudidayakan sebagian besar oleh perkebunan rakyat 



dimana jenis kopi yang banyak dibudidayakan adalah jenis kopi robusta. Sentra 

produksi kopi robusta di Indonesia terdapat di Provinsi Sumatera Selatan, 

Lampung, Bengkulu, Jawa Timur dan Sumatera Barat. Berdasarkan jenis kopi yang 

dibudidayakan, maka sentra produksi kopi robusta perkebunan rakyat di Indonesia 

pada periode tahun 2012-2016 terpusat di lima provinsi dengan kontribusi sebesar 

74,13 persen terhadap produksi kopi robusta Indonesia, salah satunya Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi sentra dengan kontribusi 

tertinggi yaitu sebesar 28,40 persen. Dengan kata lain setiap tahun Provinsi 

Sumatera Selatan rata-rata menghasilkan kopi robusta sebesar 139790 ton. Luas 

tanaman perkebunan kopi rakyat provinsi Sumatra Selatan menurut data tahun 2017 

di berbagai kabupaten kota di antaranya di urutan pertama yang terluas adalah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan luas lahan perkebunan 70 875,00 

hektar, Kabupaten Empat Lawang ada di posisi kedua dengan luas lahan 

perkebunan 61 978,00  hektar, Kabupaten Lahat ada di posisi ketiga dengan luas 

lahan 51 630,00 hektar, Kabupaten Muara Enim dengan luas lahan perkebunan 23 

449,50 hektar, Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan luas perkebunan rakyat 21 

964,00 hektar, Kota Pagaralam dengan luas perkebunan 8 257,00 hektar, Kabupaten 

Musi Rawas dengan luas perkebunan rakyat 3 594,30 hektar, Banyuasin dengan 

luas lahan perkebunan 2 632,00 hektar, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

dengan luas perkebunan 2 318,21 hektar, Kota Lubuk Linggau dengan luas 

perkebunan 1 463,00 hektar, Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas lahan 9 

96,00 hektar, Sedangkan Kota Prabumulih, Kabupaten Pali, Musirawas Utara dan 

Palembang tidak mumpunyai lahan perkebunan kopi. Dari data tersebut dimana 

daerah kabupaten/kota yang mempunyai luas lahan perkebunan kopi terluas adalah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan luas lahan perkebunan 70 875,00 

hektar dan kota yang memiliki luas lahan perkebunan kopi adalah Pagaralam 

dengan luas lahan 8 257,00 hektar (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan, 

2017). 

 

 

 



Tabel 1.1 Produksi  Tanaman Perkebunan Rakyat Menurut 

Kabupaten/Kota dan Jenis Tanaman Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 

Kabupaten 

Produksi Tanaman Perkebunan (Ton) 

Karet Kelapa Kelapa Sawit Kopi Lada Kakao Lainnya 

2016 2016 2016 2016 2016 2016 2016 

Ogan 

Komering 

Ulum 

52 447,00 193,00 71.198,00 15.992,00 302,37 51,00 576,86 

Ogan 

Komering 

Ilir 

131.770,00 1927,00 382.163,00 390,00 14,00 55,00 1.436,05 

Muara Enim 161.439,00 1.142,00 157.158,00 25.238,00 548,00 94,00 261,65 

Lahat 20.003,00 320,50 123.000,00 20.51,00 163,00 2.300,00 377,33 

Musi Rawas 134.453,00 19.180,00 181.862,00 2.447,00 0 109,00 50,33 

Musi 

Banyuasin 

322.564,00 3111,00 543.058,00 12,00 5,10 2,00 272,00 

Banyuasin 93.777,00 44.248,00 84.138,00 724,00 0 36,00 - 

Ogan 

Komering 

Ulu Selatan 

4.573,00 1.072,00 161,00 39.935,00 3,960,00 803,00 280,84 

Ogan 

Komering 

Ulu Timur 

37.993,00 3.310,00 47.115,94 2.397,00 2938,00 421,00 156,19 

Ogan Ilir 21.859,00 264,00 5.419,00 0 0 0 105,59 

Empat 

Lawang 

1.670,00 617,00 33,00 5.251,00 1.185,00 250,00 51,28 

Pali 80.460,00 301,00 - - - - 9,00 

Musi Rawas 

Utara 

182.168,00 360,00 - 182,00 - 25,00 8,00 

Palembang 440,00 14,80 193,00 - - - 31,00 

Prabumulih 11.692,00 46,00 2.487,00 0 0 0 245,50 

Pagar Alam 535,00 4,00 0 78.071,00 224,00 295,00 9,30 

Lubuk 

Linggau 

2.478,00 149,00 95,80 276,92 0 0 124,95 

Sumatera 

Selatan 

1.260.321,00 58.230,68 1.598.081,74 191.466,92 9218 3741 3.995,60 

(Badan Pusat Statistik Sumatra Selatan, 2017) 

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa daerah kota yang memiliki luas lahan 

perkebunan kopi terbesar terdapat di Kota Pagaralam dengan menghasilkan 



produksi sebanyak 9.183 ton tanaman kopi. Hal ini disebabkan karena wilayahnya 

yang luas dan juga penduduknya yang mayoritas melaksanakan pekerjaan sebagai 

petani kopi sehingga menjadikan kota ini menjadi salah satu penyumbang produksi 

kopi di Provinsi Sumatera Selatan.  

Pagaralam adalah salah satu daerah yang memiliki  potensi sumber daya 

alam seperti di bidang pertanian dan pariwisata. Sebagian besar keadaan tanah 

di  Pagaralam berasal dari jenis latosol dan andosol dengan bentuk permukaan 

bergelombang sampai berbukit dengan sebuah gunung api yang masih aktif yakni 

gunung dempo. Jika dilihat dari kelasnya, tanah di daerah Pagaralam 

termasuk  tanah yang mengandung kesuburan yang tinggi. Hal ini terbukti 

dengan disebutnya daerah Pagaralam sebagai penghasil sayur-mayur dan buah-

buahan. Jenis tanah yang subur di Pagaralam tentunya sebagai daerah yang sangat 

berpotensi dikembangkannya usaha di sektor pertanian dan perkebunan. Penduduk 

desa di Pagaralam rata-rata menjadikan pertanian sebagai sumber mata pencarian 

mereka. Masyarakat bergantung pada penjualan hasil-hasil pertanian di ladang 

mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka seperti kebutuhan primer, sekunder 

maupun kebutuuhan tersier.  

Kota Pagaralam merupakan salah satu kota yang menghasilkan komoditas 

perkebunan kopi terbesar di Sumatera Selatan. Kota Pagaralam yang memiliki 

kekayaan alam yang begitu besar dari bidang pertanian karena didukung areal 

pertanian yang luas. Luas wilayah Kota Pagaralam mencapai 63.332 km2 dan 

sekitar empat puluh lima persen merupakan lahan pertanian dan perkebunan. 

Kemudian Pagaralam memiliki luas hutan lindung 24.000 hektare dengan luas 

lahan kopi mencapai 9.300 hektare tersebar di lima kecamatan dengan jumlah 

penduduk mencapai 187.000 jiwa, ini bisa menjadi potensi pendukung untuk 

perkebunan kopi (Susanti, 2016) 

Salah satu desa penghasil kopi di Kota Pagaralam adalah Desa Karang Dalo 

yang terletak di Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagaralam, dengan jumlah kartu 

keluarga sebanyak 860 dengan umur 0 s.d 5 tahun sebanyak 302 jiwa, umur 6 tahun 

s.d 9 tahun  sebanyak 234 jiwa, umur 10 tahun s.d 24 tahun sebanyak 811 jiwa, 

umur 25 tahun s.d 59 tahun sebanyak 1615 jiwa, umur 60 tahun keatas sebanyak 

274 jiwa, dan penduduk miskin berjumlah 205 kepala keluarga. Dengan rata-rata 



mata pencaharian sebagai petani kopi, mereka pergi ke kebun dan ada juga yang 

hanya mengurus kebun orang lain untuk memelihara tanaman kopi tersebut 

(BKKBN Pagaralam, 2018) 

 Petani kopi di Desa Karang Dalo ini mengendalikan pendapatan dari hasil 

panen yang di dapat satu tahun sekali dan buah selang kopi yang belum di panen 

saat panen raya. Dari hasil setiap tahun dan buah selang inila biasanya petani kopi 

mengalokasikan pendapatan untuk keperluan rumah tangga sehari-hari. Dari 

keperluan pokok seperti sandang, pangan, papan dan perabotan rumah tangga, 

investasi, kendaraan hingga membeli barang rumah tangga, seperti TV, kulkas, 

meja, kursi  yang selalu berganti sesuai perkembangan zaman. Dalam hal ini 

perilaku seperti ini yang di pengaruhi oleh pendapatan pertahun dan hasil dari buah 

selang pada buah kopi. 

 Dari observasi awal yang dilakukan, konsumsi yang di lakukan oleh petani 

kopi di Desa Karang Dalo Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagalaram ini sama 

seperti dengan masyarakat lainnya dimana pemenuhan kebutuhan primer atau 

kebutuhan pokok yang diutamakan. Kebutuhan pokok atau kebutuhan primer yang 

ada pada petani kopi desa ini misalnya kebutuhan akan pakaian, makanan dan 

tempat tinggal yang harus dipenuhi. Seiring terpenuhinya kebutuhan primer 

biasanya petani kopi juga memiliki hasrat untuk memebuhi kebutuhan sekunder 

bahkan tersier. Kebutuhan akan barang-barang tersebut bisa berjalan normal 

apabila tanaman kopi mereka tidak terkena penyakit dan cuaca yang tidak menentu 

sehingga buah dari kopi tersebut banyak dan dengan harga kopi yang normal. 

 Gagal panen adalah hal yang mempengaruhi kehidupan petani kopi 

khususnya dalam bidang ekonomi dan pemenuhan kebutuhan hidup. Jika mereka 

gagal panen maka berbagai macam strategi akan dilakukan petani kopi untuk 

memenuhi kehidupan dalam jangka waktu satu tahun. Dengan cara meminjam uang 

dengan kolektor, menggadaikan barang, memijam kepada tetangga. 

 Dari observasi yang dilakukan sebelumnya terdapat berbagai fenomena 

yang terjadi dalam masyarakat salah satunya adalah fenomena ketika panen raya 

tiba. Dimana ketika hal tersebut terjadi ada beberapa keluarga petani yang 

menggunakan penghasilannya untuk segera memenuhi hasrat berbelanjanya. 

Seperti berbelanja kebutuhan sekunder bahkan tersier semisal, motor, hp, dan lain 



sebagainya. Dari fenomena yang terjadi tersebut menarik untuk dilakukan 

penelitian mengenai perilaku konsumsi yang terjadi pada petani kopi di desa karang 

dalo pada saat sebelum dan sesudah panen raya, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumsi tersebut. Oleh karena inilah, akan dilakukan 

penelitian dengan judul Perilaku Konsumsi Petani Kopi di Desa Karang Dalo 

Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagaralam  

1.2. Rumusan Masalah 

Dari observasi yang dilakukan sebelumnya terdapat berbagai fenomena 

yang terjadi dalam masyarakat salah satunya adalah fenomena ketika panen raya 

tiba. Dimana hal tersebut terjadi ketika ada beberapa keluarga petani yang 

menggunakan penghasilannya untuk segera memenuhi hasrat berbelanjanya. 

Konsumsi yang di lakukan oleh petani kopi di Desa Karang Dalo Kecamatan 

Dempo Tengah Kota Pagalaram ini sama seperti dengan masyarakat lainnya 

dimana pemenuhan kebutuhan primer atau kebutuhan pokok yang diutamakan. 

Kebutuhan pokok atau kebutuhan primer yang ada pada petani kopi desa ini 

misalnya kebutuhan akan pakaian, makanan dan tempat tinggal yang harus 

dipenuhi. Seiring terpenuhinya kebutuhan primer biasanya petani kopi juga 

memenuhi kebutuhan sekunder bahkan tersier semisal, motor, hp, peralatan rumah 

tangga dan lain sebagainya.  

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dari itu dapat dirumuskan masalah 

utama penelitian, yaitu “Bagaimana perilaku konsumsi petani kopi di Desa Karang 

Dalo Kecamatan Dempo Tengah.” Untuk menjawab masalah utama penelitian 

tersebut maka dapat diturunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian berikut ini:  

1. Bagaimana prilaku konsumsi keluarga petani kopi desa karang dalo di saat 

sebelum panen raya? 

2. Bagaimana prilaku konsumsi keluarga petani kopi desa karang dalo di saat 

panen raya? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang di rumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 



 

 

 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mengenai perilaku konsumsi keluarga petani kopi Desa Karang Dalo Kecamatan 

Dempo Tengah Kota Pagaralam 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui konsumsi keluarga petani kopi di Desa Karang Dalo. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku konsumsi 

keluarga petani kopi Desa Karang Dalo Kecamatan Dempo Tengah Kota 

Pagaralam. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang akan di capai dalam penelitian ini maka manfaat 

yang bisa diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan teori sosial terutama 

dalam kajian Sosiologi ekonomi khususnya pada pemahaman tentang 

perilaku konsumsi keluarga petani kopi. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi masyarakat ataupun 

mahasiswa untuk lebih memahami tentang bagaimana konsep konsumsi 

pada masyarakat khususnya keluarga petani kopi. 

b. Memberikan informasi tentang perilaku konsumsi pada masyarakat 

khususnya keluarga petani kopi, sehingga penelitian ini dapat dijadikan 

refrensi atau bahan masukan penelitian yang lain dengan tema senada. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

  

 



 

 

 


